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ABSTRAK

Ibu dari anak dengan gangguan spektrum autisme rentan mengalami stres pengasuhan. Penelitian ini
bertujuan meneliti pengaruh trait mindfulness dan dukungan sosial terhadap stres pengasuhan ibu dari
anak dengan gangguan spektrum autisme. Instrumen penelitian adalah Five Facet Mindfulness
Questionnaire, Medical Outcomes Study: Social Support Survey, dan Parenting Stress Index-Short Form.
Analisis regresi berganda pada 77 partisipan menunjukkan trait mindfulness dan dukungan sosial secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap stres pengasuhan sebesar 23,6% (F=11,434; p=0,000;
R?=0,236). Ketika dilihat secara terpisah pun trait mindfulness dapat memprediksi signifikan terhadap
stres pengasuhan (f=-0,408; p=0,001). Sebaliknya, dukungan sosial tidak dapat memprediksi stres
pengasuhan (5=-0,124; p=0,307). Trait mindfulness lebih dapat memprediksi secara signifikan terhadap
stres pengasuhan daripada dukungan sosial. Temuan ini memberikan alternatif bagi ibu untuk
mengembangkan praktik mindfulness yang harapannya dapat mengurangi stres pengasuhan.

Kata kunci: dukungan sosial, gangguan spektrum autisme, ibu, stres pengasuhan, trait mindfulness

ABSTRACT

Mothers of children with autism spectrum disorder are susceptible to parenting stress. This research
aimed to determine the influence of trait mindfulness and social support towards parenting stress in
mothers of children with autism spectrum disorder. This study used Five Facet Mindfulness
Questionnaire, Medical Outcomes Study: Social Support Survey, and Parenting Stress Index-Short Form.
Multiple regression toward 77 participants showed that trait mindfulness and social support
simultaneously had a significant influence on parenting stress by 23.6% (F=11.434; p=0.000; R2=0.236).
When given separately, trait mindfulness significantly predicted parenting stress (§=-0.408; p =0.001).
On the other hand, when given separately, social support didn’t predict parenting stress (5 =-0.124; p =
0.307). Trait mindfulness significantly predicted parenting stress better than social support. This
finding provides information for mothers to practice mindfulness as an alternative to decrease
parenting stress.
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PENDAHULUAN

Prevalensi individu yang mengalami gangguan spektrum autisme masih menunjukkan angka yang
relatif tinggi dan diperkirakan mengalami penambahan (Elsabbagh dkk., 2012; Hahler & Elsabbagh,
2015). Pernyataan tersebut semakin diperkuat dengan adanya data yang tergolong baru yang
menunjukkan satu dari 160 anak di seluruh dunia mengalami gangguan ini (World Health Organization,
2021). Kondisi serupa diperkirakan terjadi di Indonesia dengan perkiraan mencapai 2,4 juta orang
(Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik Indonesia, 2018).

Selama pengasuhan anak dengan gangguan ini, orang tua berpotensi mengalami tantangan-tantangan
yang bervariasi. Pertama, orang tua dapat terpapar oleh persoalan perilaku dan emosional anak (Firth
& Dryer, 2013; Giovagnoli dkk., 2015; Mount & Dillon, 2014). Perilaku maladaptif tersebut pun cukup
susah untuk diterima masyarakat (Weinberg dkk., 2021). Kedua, mereka juga mendapatkan stigma
sosial (Daulay dkk., 2018; Kinnear dkk., 2016). Ketiga, orang tua dapat menghadapi tantangan terkait
biaya perawatan anak yang relatif tinggi (Liang, 2018 dalam Hu dkk., 2019). Keempat, adanya pandemi
Covid-19 yang memunculkan persoalan terkait pengelolaan kegiatan harian serta persoalan perilaku
(Colizzi dkk., 2020), salah satunya karena anak dengan gangguan ini mengalami hambatan dalam hal
transisi (Tokatly Latzer dkk., 2021). Di lain sisi, tantangan-tantangan yang ada dapat terakumulasi dan
riskan dialami orang tua dalam waktu yang relatif lama karena kondisi anak tersebut berlangsung
seumur hidup (Elsabbagh dkk. 2012). Kondisi-kondisi tersebut dapat mengarahkan pada tingginya
risiko stres pengasuhan.

Pernyataan di atas didukung dengan adanya berbagai studi yang menemukan bahwa orang tua dari
anak dengan gangguan spektrum autisme memiliki tingkat stres pengasuhan yang lebih tinggi daripada
kelompok lainnya (Dabrowska & Pisula, 2010; Keenan dkk., 2016). Stres pengasuhan pada gangguan
spektrum autisme mencapai empat kali lebih tinggi daripada individu di luar gangguan ini (Silva &
Schalock, 2012). Secara spesifik, ibu berpotensi merasakan stres pengasuhan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan ayah (Dabrowska & Pisula, 2010; Davis & Carter, 2008), karena relatif besarnya
keterlibatan mereka dalam merawat anak (Davis & Carter, 2008). Samadi dan McConkey (2014)
menemukan ibu (58,6%) mempunyai tingginya stres pengasuhan dibandingkan ayah (35,6%) yang
memiliki anak dengan gangguan ini.

Stres pengasuhan dapat terjadi ketika tuntutan pengasuhan lebih tinggi daripada sumber daya personal
maupun sosial untuk koping dengan tuntutan yang ada (Abidin, 1992; Deater-Deckard, 2004). Stres
pengasuhan tidak dapat diabaikan begitu saja karena dapat berdampak pada munculnya bias persepsi
saat menilai tindakan anak, kecenderungan menjadi reaktif ketika merespons anak, serta adanya
agresivitas pun menjadi lebih rentan dialami orang tua (Nurhamidah & Retnowati, 2018). Kompetensi
dalam diri anak akan susah untuk dioptimalkan ketika orang tua tidak segera mengatasi stres tersebut
(Baumrind & Thompson, 2002 dalam Daulay dkk., 2018). Dengan demikian, kondisi tersebut
menunjukkan ketimpangan dengan kondisi ideal, dimana idealnya ibu diharapkan responsif dan
memberikan dukungan yang memadai sehingga potensi anak dapat dikembangkan.

Ketika ibu tertekan, maka mereka cenderung menunjukkan rendahnya kesadaran terhadap sumber
daya yang ada (Lazarus & Folkman, 1984 dalam Arbi & Ambarini, 2018). Alhasil, individu rentan
menunjukkan respons otomatis yang kurang sesuai dengan kondisi yang ada (Arbi & Ambarini, 2018).
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Kondisi serupa diperkirakan juga terjadi dalam pengasuhan, dimana ibu menunjukkan rendahnya
kesadaran atas sumber daya untuk mengatasi tuntutan dalam mengasuh anak. Kesadaran tersebut bisa
dipahami dengan konsep trait mindfulness.

Trait mindfulness atau dispositional mindfulness dapat dipahami sebagai kapasitas bawaan dalam
mempertahankan perhatian terhadap momen saat ini dengan terbuka dan tidak menghakimi (Brown &
Ryan, 2003 dalam Tang & Tang, 2020). Trait mindfulness memuat pengerahan perhatian penuh pada
diri individu dengan menerima dan tidak menghakimi atas pengalaman saat ini (Baer dkk., 2006). Studi
sebelumnya menemukan bahwa tingginya trait mindfulness berkorelasi dengan rendahnya stres
pengasuhan (Campbell dkk. 2017; Conner & White, 2014; Corthorn & Milicic, 2016). Orang tua lebih
dapat meregulasi emosi, menghindari reaksi maladaptif yang bersifat otomatis, serta menentukan
keputusan pengasuhan yang lebih memadai (Corthorn & Milicic, 2016). Namun, berbeda dengan
beberapa temuan tersebut, penelitian lainnya justru menemukan disaat non judging of inner experience,
nonreactivity to inner experience, dan acting with awareness dipertimbangkan dalam satu model,
ternyata terdapat relasi yang tidak langsung antara stres pengasuhan dengan non judging of inner
experience (Burke dkk., 2020).

Selain itu, stres pengasuhan dapat terjadi karena penilaian atas rendahnya keyakinan terhadap
kemampuan diri untuk mengatasi tuntutan pengasuhan (Hong & Liu, 2021). Keyakinan tersebut dapat
dikembangkan oleh individu saat mereka memiliki dorongan dari orang lain (Bandura, 1997 dalam
Hong & Liu, 2021). Dorongan dari orang lain tersebut dapat diketahui dengan konsep yang dinamakan
dukungan sosial.

Dukungan sosial terjadi ketika terdapat bantuan atau dukungan emosional yang membuat individu
terhindar dari dampak negatif suatu penyakit utama serta situasi yang menekan (Sherbourne, 1988
dalam Sherbourne & Stewart, 1991). Hasil dari suatu studi menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
lebih tinggi berhubungan dengan stres pengasuhan yang lebih rendah (Derguy dkk., 2016; Zaidman-Zait
dkk., 2017). Apabila individu merasakan dukungan sosial, maka self-efficacy mereka pun akan lebih
meningkat sehingga lebih berdaya dan percaya diri dalam mengatasi stres yang sedang dihadapi (Green
& Rodgers, 2001). Namun demikian, dalam penelitian lainnya ditemukan bahwa dukungan yang
diterima orang tua dari anak dengan autisme berfungsi tinggi ditemukan tidak memberikan pengaruh
terhadap distres (Cuzzocrea dkk., 2016).

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian-
penelitian terdahulu. Penelitian ini menggunakan konsep dan pengukuran yang secara spesifik
mengenai stres pengasuhan, yang mengatasi kekurangan studi sebelumnya yang juga meneliti tentang
trait mindfulness sebagai faktor protektif (Conner & White, 2014). Selain itu, dalam penelitian ini,
dukungan sosial dilihat dengan menggunakan konsep serta pengukuran dengan Medical Outcomes
Study: Social Support Survey (Sherbourne & Stewart, 1991). Bahasan dengan teori yang berbeda tersebut
diharapkan menghasilkan gambaran yang lebih menyeluruh mengenai peran dari dukungan sosial
terhadap stres pengasuhan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh trait mindfulness dan dukungan sosial
terhadap stres pengasuhan pada ibu yang memiliki anak dengan gangguan spektrum autisme.
Harapannya temuan penelitian ini dapat memberikan gambaran pada ibu mengenai hal-hal yang dapat
mereduksi stres ibu dalam mengasuh anak, sehingga dapat mengoptimalkan proses pengasuhan.
Terdapat tiga hipotesis penelitian. Hipotesis pertama, yakni adanya pengaruh signifikan dari trait
mindfulness dan dukungan sosial secara simultan terhadap stres pengasuhan. Hipotesis kedua adalah
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trait mindfulness dapat memprediksi secara signifikan terhadap stres pengasuhan. Terakhir, hipotesis
ketiga adalah dukungan sosial dapat memprediksi secara signifikan terhadap stres pengasuhan.

METODE
Desain Penelitian

Pengujian terhadap hipotesis yang telah ditetapkan dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif melalui survei cross-sectional dengan penyebaran kuesioner secara daring. Selain itu, apabila
merujuk pada tujuan penelitian maka termasuk dalam penelitian eksplanasi yang menyelidiki variabel
mana yang paling dapat menjelaskan dengan baik (Neuman, 2014). Penelitian ini melibatkan dua
variabel bebas yaitu trait mindfulness (X1) dan dukungan sosial (X3), serta satu variabel terikat yaitu
stres pengasuhan (Y).

Partisipan

Kriteria inklusi dari partisipan penelitian ini adalah seorang ibu, memiliki anak yang mendapatkan
diagnosis gangguan spektrum autisme yang berusia 2-18 tahun, dan tentunya bersedia menjadi
responden penelitian. Adapun kriteria eksklusi adalah diagnosis anak dengan gangguan spektrum
autisme ditegakkan bukan oleh ahli profesional. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling
karena sudah ditetapkan kriteria partisipan yang dapat berpartisipasi dalam penelitian. Penentuan
jumlah partisipan penelitian ini menggunakan G*Power 3.1.9.7 dengan effect size yakni 0,2260912,
statistical power yakni 95%, dan alpha yakni 5% menggunakan a priori power analysis berjenis linear
multiple regression: Fixed model, R? deviation from zero, sehingga diperlukan partisipan penelitian paling
tidak 72 orang. Lebih lanjut, dalam melakukan pengambilan data, penelitian ini juga menyertakan
informed consent serta memberikan pertanyaan untuk mengkonfirmasi bahwa partisipan yang terlibat
memang memiliki anak dengan diagnosis gangguan spektrum autisme yang ditegakkan oleh ahli
profesional.

Setelah dilakukan pengambilan data, diketahui bahwa partisipan penelitian ini berjumlah N = 77 ibu
(Mysia=38,79; SDusia=7,306). Adapun karakteristik anak dari ibu adalah memiliki diagnosis gangguan
spektrum autisme dari ahli profesional (Musia=8,87; SDusia=4,680; 75,32% laki-laki). Selain itu, mayoritas
partisipan penelitian memiliki status pernikahan, yakni menikah (88,31%).

Pengukuran

Penelitian ini mengukur trait mindfulness menggunakan Five Facet Mindfulness Questionnaire (FFMQ)
dengan jumlah 39 item serta 5 pilihan respons (1=" tidak pernah”, 5=" sangat sering”) (Baer dkk., 2006).
Instrumen tersebut juga pernah digunakan dalam kelompok sampel yang sejenis dengan penelitian ini
(Jones dkk., 2014). Penelitian ini menggunakan FFMQ yang sudah dilakukan translasi dalam Bahasa
Indonesia serta telah dilakukan uji validitas isi dan reliabilitas pada studi sebelumnya. Berdasarkan
studi sebelumnya ditemukan Cronbach’s alpha secara keseluruhan adalah 0,869, sedangkan untuk
kelima dimensi trait mindfulness, yaitu observing, describing, acting with awareness, non judging of inner
experience, dan nonreactivity to inner experience adalah 0,772, 0,712, 0,706, 0,646, dan 0,533, secara
terpisah (Jannah, 2019), sehingga tergolong reliabilitas sedang hingga tinggi. Begitu pula pada studi
sebelumnya dengan sampel ibu yang menunjukkan Cronbach’s alpha tiap dimensinya diatas 0,7
(Chandra & Febriani, 2018). Cara pemerolehan skor dengan menjumlahkan skor total dari seluruh item
karena penelitian ini hendak mengetahui tingkat trait mindfulness secara umum (Jones dkk., 2014).
Apabila skor yang diperoleh tinggi, maka trait mindfulness juga tinggi (Chien dkk., 2020).

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) V
2022,Vol. 2(1),401-414 ‘I T%



Trait Mindfulness, Dukungan Sosial, Stres Pengasuhan 405

Dukungan sosial diukur menggunakan Medical Outcomes Study: Social Support Survey (MOS-SSS) dengan
jumlah 19 item serta 5 pilihan respons (1=" tidak pernah”, 5=" selalu”) (Sherbourne & Stewart, 1991).
MOS-SSS telah digunakan dalam sampel yang sama dengan penelitian ini (Ingersoll & Hambrick, 2011).
MOS-SSS dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang sudah dilakukan translasi sekaligus
pengujian validitas isi dan reliabilitas. Cronbach’s alpha secara keseluruhan adalah 0,933, sedangkan
untuk keempat dimensi dukungan sosial, yaitu dukungan emosional/informasional, dukungan nyata,
dukungan afeksional, dan interaksi sosial positif adalah 0,928, 0,784, 0,894, dan 0,826, secara terpisah
(Isfiyanti, 2018), sehingga termasuk reliabilitas tinggi hingga sangat baik. Skor diperoleh melalui skor
rata-rata dari seluruh item kemudian diubah dalam skor 0-100 (Giangrasso & Casale, 2014; Norhayati
dkk., 2015). Jika individu mendapatkan skor yang tinggi maka tingkat dukungan sosial pun juga tinggi
(Ingersoll & Hambrick, 2011).

Selain itu, stres pengasuhan diukur menggunakan Parenting Stress Index-Short Form (PSI-SF) yang
terdiri dari 36 item serta 5 pilihan respons (1=" sangat tidak setuju”, 5=" sangat setuju”) (Abidin, 1995
dalam Zaidman-Zait dkk., 2011). PSI-SF juga pernah digunakan dalam sampel yang sama dengan
penelitian ini (Lu dkk., 2018). Penelitian ini menggunakan PSI-SF yang telah dilakukan translasi,
pengujian validitas isi serta reliabilitas. Ditemukan bahwa Cronbach’s alpha secara keseluruhan adalah
0,906, sedangkan ketiga dimensi stres pengasuhan, yaitu parental distress, difficult child, dan parent-
child dysfunctional interaction adalah 0,876, 0,835, dan 0,648, secara terpisah (Alamsyah, 2016),
sehingga tergolong reliabilitas sedang hingga sangat baik. Skor stres pengasuhan didapatkan dengan
menjumlahkan skor total item karena penelitian ini hendak mengetahui tingkat stres pengasuhan secara
keseluruhan, dimana tingginya skor menandakan tingginya stres pengasuhan (Tsermentseli & Kouklari,
2019).

Penelitian ini juga melakukan uji asumsi dikarenakan menggunakan analisis regresi berganda. Uji
asumsi terpenuhi apabila residual berdistribusi normal, adanya linearitas hubungan, terjadi
homoskedastisitas, tidak terjadi multikolinearitas (keterkaitan yang sangat tinggi pada dua atau lebih
prediktor), serta tidak terdapat outlier karena jika terdapat outlier maka dapat berdampak pada
perhitungan regresi linear (Hinton dkk., 2014). Penelitian ini telah melakukan uji asumsi dan memenuhi
untuk dilakukan analisis regresi berganda.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis tersebut dipilih
sebab tujuan dari penelitian ini adalah melihat pengaruh beberapa variabel bebas dalam memprediksi
variabel terikat, yakni pengaruh trait mindfulness dan dukungan sosial terhadap stres pengasuhan pada
ibu yang mempunyai anak dengan gangguan spektrum autisme. Analisis dilakukan dengan bantuan IBM
SPSS Statistics 22.

HASIL PENELITIAN

Analisis regresi berganda dipilih untuk menguji hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini. Terpenuhinya
semua uji asumsi yang ada mengarahkan penelitian ini untuk melakukan analisis tersebut. Hasil analisis
regresi berganda pada trait mindfulness dan dukungan sosial secara simultan terhadap stres
pengasuhan menunjukkan F(2,74) = 11,434; p = 0,000; R2= 0,236. Berdasarkan model tersebut terlihat
bahwa varians trait mindfulness dan dukungan sosial dapat menjelaskan 23,6 persen dari varians stres
pengasuhan. Setelah dilihat lebih jauh, ternyata hanya trait mindfulness yang mampu memprediksi
signifikan terhadap stres pengasuhan (B=-0,544; 95% CI [-0,863; -0,224]; SE=0,160; $=-0,408; t=-3,390;
p =0,001), sedangkan dukungan sosial tidak signifikan (B=-0,120; 95% CI [-0,353; 0,113]; SE=0,117; =-
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0,124; t=-1,029; p= 0,307). Ditemukan pula bahwa 11,8% varian stres pengasuhan dijelaskan oleh trait
mindfulness dan 1,1% oleh dukungan sosial, persentase tersebut diperoleh dengan mengkuadratkan
part correlation coefficients. Penelitian ini juga melakukan analisis tambahan dari lima dimensi trait
mindfulness dan ditemukan bahwa hanya dimensi acting with awareness yang mampu memprediksi
stres pengasuhan (F(1,75) = 23,536; p = 0,000; RZ = 0,239; B=-1,632; SE=0,336; t =-4,851; p = 0,000).
Akan tetapi terdapat catatan bahwa nilai rata-rata partisipan dari kelima dimensi dalam trait
mindfulness, ternyata acting with awareness menunjukkan angka yang paling tinggi (M = 29,57; SD =
6,071) dan non reactivity to inner experience menunjukkan angka yang paling rendah (M = 21,56; SD =
4,156).

DISKUSI

Hasil analisis regresi berganda menemukan bahwa trait mindfulness dan dukungan sosial secara
simultan memiliki peran yang signifikan terhadap stres pengasuhan ibu yang memiliki anak dengan
gangguan spektrum autisme, sehingga hipotesis pertama penelitian ini diterima. Trait mindfulness dan
dukungan sosial berkontribusi sebesar 23,6% terhadap stres pengasuhan, dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor selain dua prediktor tersebut. Di sisi lain, terlihat bahwa stres pengasuhan lebih dapat
diprediksi secara signifikan oleh trait mindfulness (11,8%) daripada dukungan sosial (1,1%), sehingga
hipotesis kedua diterima dan hipotesis ketiga ditolak.

Selaras dengan temuan studi-studi sebelumnya, penelitian ini menemukan trait mindfulness yang
memprediksi signifikan terhadap stres pengasuhan, dengan korelasi yang negatif. Artinya, tingginya
trait mindfulness maka memprediksi rendahnya stres pengasuhan ibu dari anak dengan gangguan
spektrum autisme, begitu pun sebaliknya. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menemukan tingginya trait mindfulness berhubungan dengan rendahnya tingkat stres ibu yang
memiliki anak dengan gangguan spektrum autisme (Conner & White, 2014; Rayan & Ahmad, 2018). Di
samping itu, trait mindfulness juga berhubungan dengan rendahnya tingkat depresi dan lebih baiknya
kualitas hidup individu (Hecht dkk., 2021) serta rendahnya tingkat kecemasan (Dillard & Meier, 2021).

Keberadaan trait mindfulnesss dapat membantu ibu dalam memandang momen pengasuhan saat ini
dengan perhatian penuh sehingga cenderung menerima kondisi dan mempersepsikan perilaku
maladaptif anak masih dapat dikelola, beda halnya ketika mindfulness rendah maka perilaku anak
tersebut cenderung dipersepsikan sebagai permasalahan yang susah dikelola (Chan & Lam, 2017). Di
samping itu, terdapat kemungkinan yang lebih besar bagi individu untuk menggunakan strategi koping
yang adaptif. Bahkan, perbedaan pada anak mereka lebih dapat diterima (Neff & Faso, 2015) serta lebih
dapat menilai situasi menekan dari yang sebelumnya dianggap negatif menjadi lebih positif (Dillard &
Meier, 2021). Selain itu, orang tua lebih mampu mengelola reaksi maupun emosi mereka (Rayan &
Ahmad, 2018). Tersirat bahwa orang tua akan lebih dapat menimbang dampak positif dan negatif atas
perilaku pengasuhan yang dijalankan. Oleh karena itu, mereka lebih dapat tanggap dan tepat dalam
merespons keperluan dari anak (Campbell dkk., 2017; Siu dkk., 2016). Alhasil, ketika kebutuhan anak
dan stresor dapat direspons dengan tepat maka dapat mengurangi stres pengasuhan. Penelitian
terdahulu pun telah mendokumentasikan bahwa trait mindfulness dapat menjadi sumber daya
tersendiri bagi orang tua, khususnya ketika berhadapan dengan situasi yang menekan (Rayan & Ahmad,
2018). Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa trait mindfulness menjadi salah satu
faktor yang dapat melindungi ibu yang memiliki anak dengan gangguan ini dari stres pengasuhan.

Secara mendetail, dari lima dimensi trait mindfulness, ternyata acting with awareness yang paling dapat
memprediksi stres pengasuhan pada ibu dari anak dengan gangguan ini. Hal tersebut didukung oleh
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studi sebelumnya yang mengemukakan bahwa dengan acting with awareness maka depresi akan
berkurang (Dixon & Overall, 2016; Royuela-Colomer & Calvete, 2016) dan dimensi tersebut juga
memiliki korelasi yang paling kuat dengan stres pengasuhan (Burke dkk. 2020). Artinya, apabila
individu dapat hadir dalam momen saat ini dengan kesadaran yang tinggi maka respons yang tepat atas
situasi pun akan kian tinggi pula.

Penelitian sebelumnya menemukan hubungan observing dan gejala psikologis hanya terlihat pada
kelompok meditasi (Baer dkk., 2008). Artinya, terdapat kemungkinan rutinitas meditasi memengaruhi
di dalamnya. Selain itu, dalam budaya Timur, individu kurang menunjukkan describing dan lebih
menekankan pada penilaian (Sugiura dkk., 2012 dalam Meng dkk. 2020). Begitu juga dengan non
judging of inner experience di budaya Timur merupakan hal yang normal dan kurang mengancam karena
karakteristik masyarakatnya yang kolektivistik dan menganggap kritik atas diri sendiri dapat
meningkatkan diri untuk melayani kolektif yang lebih baik (Kitayama dkk., 1997), seperti di Indonesia.
Di samping itu, temuan pada non reactivity to inner experience cukup kontradiktif dengan studi lainnya
yang menemukan bahwa dimensi tersebut dan stres pengasuhan berhubungan negatif (Burke dkk.,
2020). Alasan yang dapat menjelaskan perbedaan hasil tersebut adalah adanya perbedaan alat ukur
stres pengasuhan.

Kontras dengan trait mindfulness, dukungan sosial justru ditemukan tidak dapat memprediksi secara
signifikan terhadap stres pengasuhan. Temuan tersebut bertentangan dengan hasil studi sebelumnya
yang menyatakan dukungan sosial berkorelasi dengan stres pengasuhan (Lindsey & Barry, 2018;
Robinson & Weiss, 2020; Zaidman-Zait dkk., 2017). Namun, temuan penelitian ini juga selaras dengan
studi lainnya yang juga menemukan dukungan sosial kurang berpengaruh pada stres yang dialami orang
tua (Cuzzocrea dkk., 2016).

Temuan mengenai tidak adanya kontribusi yang signifikan dari dukungan sosial terhadap stres
pengasuhan menyiratkan bahwa tingginya keberadaan dukungan sosial belum tentu dapat
memprediksi rendahnya stres pengasuhan, melainkan perlu dilihat juga dari berbagai sudut pandang.
Diperkirakan salah satu hal yang memengaruhi efektivitas dukungan sosial adalah kualitas dukungan
tersebut (Weiss dkk., 2013). Walaupun secara angka dukungan sosial yang diterima individu tinggi,
namun ketika individu tidak merasakan dukungan sosial tersebut sebagai suatu sumber daya yang
berharga maka hal tersebut menjadi kurang bermakna, begitu juga sebaliknya. Bahkan, berbagai
penelitian sebelumnya menggarisbawahi bahwa individu menilai kebermanfaatan dukungan sosial dari
segi jenis dan kualitas dukungan itu sendiri, orang yang memberikan dukungan/bantuan, serta kondisi
yang sedang terjadi (Ekas dkk., 2010; Hogan dkk., 2002).

Faktor lainnya yang berpotensi memengaruhi perbedaan temuan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah terkait dengan perbedaan instrumen dukungan sosial yang digunakan. MOS-SSS
yang digunakan dalam penelitian ini tidak dapat menyelami efek seperti apa yang ditimbulkan dari
adanya dukungan sosial (Voliovitch dkk., 2021). Oleh karena itu, perbedaan tersebut juga berpotensi
memengaruhi temuan penelitian ini.

Di samping itu, orang tua yang mempunyai anak dengan autisme berfungsi rendah, dukungan sosial
dapat memengaruhi distres mereka, namun hal tersebut tidak terjadi orang tua yang mempunyai anak
dengan autisme berfungsi tinggi (Cuzzocrea dkk., 2016). Artinya, tingkat keparahan gangguan spektrum
autisme pada anak pun turut memengaruhi efektivitas dukungan sosial terhadap stres pengasuhan.
Akan tetapi, menjadi kelemahan dari penelitian ini pula bahwa tingkat keparahan autisme anak tidak
dapat dianalisis lebih lanjut karena masih banyaknya responden yang tidak mengetahuinya. Oleh
karena itu, dukungan sosial tidak serta merta menjadi sumber daya yang menjanjikan dalam
mengurangi stres pengasuhan, melainkan perlu mempertimbangkan aspek-aspek tersebut.
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Dengan demikian, walaupun secara bersamaan trait mindfulness dan dukungan sosial memiliki
pengaruh terhadap stres pengasuhan, akan tetapi hanya trait mindfulness yang mampu menjadi
prediktor signifikan daripada dukungan sosial. Temuan di atas kian menguatkan studi sebelumnya yang
mengemukakan trait mindfulness sebagai faktor yang krusial pada ibu yang mengasuh anak dengan
gangguan ini (Conner & White, 2014). Sebaliknya, dukungan sosial perlu dilihat dengan memperhatikan
beberapa hal seperti yang telah dipaparkan sebelumnya.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah ditemukan trait mindfulness dan dukungan sosial secara simultan
memengaruhi stres pengasuhan ibu dari anak dengan gangguan spektrum autisme. Lebih lanjut, trait
mindfulness menjadi prediktor yang signifikan dalam memprediksi stres pengasuhan, dibandingkan
dukungan sosial. Ketika dianalisis lebih mendalam, ternyata acting with awareness lebih mampu
memprediksi stres pengasuhan daripada empat dimensi lainnya dalam trait mindfulness.

Berdasarkan temuan di atas maka diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mencari tahu tipe dukungan
sosial yang paling dapat memprediksi stres pengasuhan. Selain itu, penelitian selanjutnya diharapkan
dapat meneliti beragam faktor lain yang berpotensi memengaruhi stres pengasuhan. Tak hanya itu,
diharapkan penelitian selanjutnya juga melibatkan partisipan yang lebih banyak agar mendapatkan
temuan yang lebih representatif pula. Di samping itu, bagi ibu yang memiliki anak dengan gangguan
spektrum autisme disarankan untuk mulai menjalankan praktik mindfulness, seperti meditasi dengan
teratur serta menyadari setiap pengasuhan yang dijalankan.
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